V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Segala proses produksi karya video seni dalam bentuk video eksperimental
ini telah selesai dilakukan. Hasil yang dapat dicapai setelah terciptanya karya ini
adalah sesuai konsep yang telah dirancang dan bahkan berkembang seiring proses
produksi yang dipengaruhi dengan berbagai faktor yang menstimulus pencipta
sehingga dapat lebih mengembangkan bentuk karyanya agar pesan yang ingin

disampaikan dapat diapresiasi dengan baik.

Video eksperimental As | Began to Love Myself ini merupakan bentuk alih
wahana dari puisi Charlie Chaplin.-Menggunakan judul yang sama dengan
puisinya, Kkarya ini ‘memvisualkan- setiap poin//pada puisi Chaplin, yaitu
authenticity (kebenaran),. respect . (rasa hormat/ menghargai), maturity
(kedewasaan), self-confidence. (kepercayaan dirt), simplicity (kesederhanaan), love
of oneself (mencintai diri), modesty (kerendahan hati), fulfillment (pemenuhan),
wisdom of heart (kebijaksanaan dari hati), that is life (itulah yang disebut hidup),
dengan media gerak tari (koreografi), dengan latar belakang visual pemandangan
alam sebagai wujud alami manusia. Karya seni ini dibuat dengan teknik montage
pada model pengambilan gambarnya dan superimpose pada teknik editing-nya,
karena menggabungkan dua jenis gambar dalam satu frame adegan. Penyajian
karya video eksperimental ini diwujudkan dengan bentuk instalasi yang
menampilkan video tersebut pada layar LED TV yang dipasang menyerupai

cermin pada meja rias, sebagai representasi dari refleksi hidup manusia. Sebagai

75



pendukung video, pada dinding ruang pamer akan disajikan puisi karya Chaplin
dengan wujud print out, serta quote-quoteya yang dapat menginspirasi penonton.
Karya ini berusaha mengarahkan penonton ke arah pesan tertentu, yaitu
bagaimana melalui puisi As | Began to Love Myself tersebut yang telah
dialihwahanakan ke dalam wujud video eksperimental dapat mengajak
masyarakat untuk mulai mencintai dirinya agar dapat menghargai orang lain dan
kehidupannya. Tentunya terdapat kelebihan serta kekurangan dalam karya ini,
pencipta menganggap kekurangan dari hasil karya eksperimental ini terletak pada
pemahaman setiap penonton terhadap koreografi yang ditampilkan yang
merepresentasikan dari 107 poin lirik puisi Chaplin, apakah benar sudah sesuai
dengan interpretasi pencipta atau, tidak, pesannya dapat tersampaikan atau tidak.
Kelebihannya adalah. pencipta / justru . sangat  bebas berekspresi untuk

bereksperimen dari segi konsep visual dan audionya:

B. Saran

Proses produksi karya ini tentu bukan tanpa kendala. Setiap permasalahan
yang dihadapi direspon dengan pengembangan ide karya agar pesan informasi
yang ingin disampaikan tetap dapat disalurkan dengan baik. Perlunya persiapan
yang matang dan sistematis dalam proses produksi sebuah karya seni, sehingga
proses produksi berjalan lancar dan sesuai dengan target perencanaan. Riset yang
mendalam diperlukan sehingga tidak kesulitan untuk menuangkan ide dan
menerjemahkannya ke dalam bentuk visual sebagai sebuah karya seni video
eksperimental. Namun tetap saja hambatan seperti halnya data yang membahas

mengenai puisi As | Began to Love Myself karya Chaplin tersebut sangatlah
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minim. Solusinya adalah mencari sumber buku yang membahas pada ilmu sastra
dan bahasa, sehingga puisi tersebut dapat diterjemahkan atau diartikan yang
kemudian dibahasakan dalam bentuk visual. Pra produksi yang matang akan
menentukan keberhasilan pada saat dilakukan pengambilan gambar, serta
keberanian untuk tidak terpaku pada satu disiplin ilmu mejadikan sebuah karya

yang berbeda dan baru.
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